BAB 1
FENDAHULUAN

L1 Fermasalahan Konsumen

Industri makanan dan minuman merupakan sektor strategis yang terus mengalami
pertumbuhan sertn memiliki permintaan yang relatif konsisten. Hal ini diperkuat oleh data
Badan Pusat Statistik Daerah lstimewa Yogyakarta (2024) yang mencatat bahwa lapangan
usaha "Akomodasi dan Makanan Minuman" memberikan kontribusi signifikan terhadap
struktur ekonomi DIY. Secara keselurohan, puah‘.)muuuu. DIY pada Triwulan I11-2024
mengalami pertumbuhan sehésar 4.95% secars tahunan (vergn-vear), dan meningkat 0,84
dibandingkan dengan  triwolan sebelummya  (gerter-fo-guarter). Pertumbuban  ini
menunjukkan bahwa sektor akomodasi dan makanan minuman tidak hanya memiliki daya
tohan yang' baik terhadap perubshan ekonomi, tulnp:jlw beckontribusi aktif dalam
mmdm_mm E'kﬂn.ll.lﬂli daerah. Dengan dﬂmfm di bidang makanan dan
minm'w usaha camilan seperti pisang lumer, mmmm“njmpkm
untuk dikembangkan.

Di tenphp:l-m ini. bisnis camilan seperti pisang lumer turut berkembang, namun tidak
luput dan berbagai permasalahan konsumen. Berdasarkan hasil survei terhadap konsumen
King ﬁmgkmmﬂfhk&unakan pada 14-18 Jum 20125, dengan toial 30 responden yang
dilakukan secara daring menggunakan Google Form, ditemukan beberapa poin penting yang
mencerminkan perilaky konsumen serta masalah yang mereka alsmi.

Mayoritds responden (90% atsu 27 orang) berada pada rentang usia |8 hingga 24 tahun
dan didominasi oleh perempuan sebesar 533%. Sebagian besar responden. yaitu 66,7%
responden, qu:fhm :qh(gql ;mahninw: dengan pmgm.ﬁm bulanan di bawah
Rp2.000.000,

Sebanyak 93.4% responden mengaku mengonsumsi camilan jarang sekali hingga sat
kali dalam seminggu. Motivasi mereka dalam memilih produk pisang lumer adalah sehagai
camilan sant bersantai di rumah atao berkumpul bersama temaon‘keluarga. Hal ini
menunjukkan bahwa pisang lumer dikategorikan sebagai camilan hiburan, bukan kebutuhan
pokok.

Dari segi platform pembelian. WhatsApp menjadi saluran utama yang digunakan oleh
mayoritas responden, yaitu sebanvak 63.3%. Meskipun demikian, sebagian responden juga
menyatakan minat terhadap layanan pemesanan makanan seperti ShopeeFood (16,7% atau 5



orang), yang saat ini belum dioptimalkan oleh King Pisangkoo. Temuan ini menandakan
adanya peluang untuk memperluas distribusi ke platform digital yang lebih akrab dengan
konsumen muda,
Namun demikian. tingkat kepercayaan lerhadap produk menjadi kendala. Benbkut

beberapa permasalahan utama yang disampaikan oleh responden dalam survei:

l. Responden lebih menyukai isian vang benoar-benar lumer.

2. Responden mengeluhkan ukuran produk yang tidak seragam
3. Topping vang tidak meratn antar pesanan.

4. Ketidaksesuaian antara produk asli dengan tampilan vang ditampilkan di media
Promosi.

a Canalirng Fransing 3

3% WUHRAE DBk 08 KA b

Gambar 1. | Ulasan Konsumen pada Markeipiace

Selain menggunakan data primer melalw penyebaran Kuesioner kepada konsumen,
penelit juga melakukan apalisis data sekunder dengan cara mengamati dan mengkaji ulasan-
ulasan konsumen yang tersedia di markeiplace, yaitu GoFood dan ShopeeFood. Analisis ini
dilakukan terhadop dua pesaing utama King Pisangkoo. yakni Bowbanana dan Pisang

Giembul,

=]



Hasil pengamatan mi mengungkap beberapa keluhan yang konsisten dengan temuan
dari hasil kuesioner, serta menunjukkan bahwa beberaps masalah bersifat umum dalam
industri produk pisang lumer, antara lain:

. Ketidakkonsistenan fepping, di mana konsumen mengeluhkan ropping tidak mersta
antar pesanan atau tidak sesuai dengan yang mereka pesan di waktu lain.

2. Ketidakkonsistenan ukuran prodok, ukuran produk yang tidak  seragam
menyebabkan ketidakpussan konsumven karena mereka merasa tidak mendapatkan
nilai yang sepadan dengan harga yang mereka bayarkan,

3. Visaal produk yang ditampilkan dl medls promosl tidak real picture. yakni
adanya ketidaksesuaign amtara produk asli dengan tampilan yang ditampilkan di
media promosi.

4. Tekstur Islan tidak lumer, konsumen lebih menyukal 1s1an pisang yang benar-benar
lumet, bukan dalam bentuk pisang potongan. sebagai prodik yang mengusung nama
“pisang lumer"”, kunsummm;;-mjhi.’r;j harapan bﬂhﬂn'iﬁln.lhllﬁpuduk akan meleleh
atat lumer saat dikonsumsi,

1.2 Solusl dan Nilal Lebkih Yang Ditawarkan
Untik menjawab permasalahon konsumen berdasar hasil survei maupun ulgan pada
muarketplace kompetitor. Berikut solusi dan nilai lebih yang ditswarkan King Pisangkoo:
Tabel |. | Solusi Yang Ditswarkan King Pissngkoo

No. Permasalahan Solusi Permasalahan
Konsumen
1. Kel.imm Setiap varian rasa glose MAUPUN fopping tambahan (oreo,
fopping Ted velwet, don keju) diberkan dalam jumlah yang telah

ditentukan untuk sefinp umit produk. puns memastikan
bahwa jumlshnya tidak berbeds-beda antar pesanan

Proses pemberian varian rasa glese mMAUpUn fopping
dilakukan dengan urutan dan teknik yang sama di setiap
batehr produksi, untuk menghindari perbedaan visual dan
rasa yang dirasakan konsumen.

Karena produksi masih ditangani langsung oleh pemilik.
maka kualitas dan kuantitas sopping tebih modah dikontrol

secara langsung tanpa variabilitas antar pekerja.
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Pisang yang telsh dilembutkan dipadukan dengan bahan
tambahan dalam takoran yang sudah ditetapkan. dan
takaran adonan yang dimasukan ke dalam kulit lumpia pun
terukur. sehingga volume isian tetap konsisten antar unit
produk.

Kulit lumpia dibentuk dengan pola dan ukuran yang sama
menggunakan teknik pelipatan yvang sudah ditentukan. Hal
ini bertujuan agar hasil akhir tap unil produk memiliki
ukuran visual yang semgam

2, Ketidakkonsistenan
ukuran produk
3 Visual produk yang

ditampilkan di medis
promosic bdak el

King Pisangkoo menampilkan real picture hasil foto

produk @sli tanpa proses cufitime berlebihan.

picture
4 Tekstur  isisn  fidak | Pisang tidak digunakan dalam bentuk potongan, melainkan
liimer dilembutkan terlebih dahuli untuk mmg!mnlkan tekstur

halus yang menyatu sant dipadukon dengan bahan lainnya.
King Pisangkoo hanys menggunakan yenis dan fimghat
kematangan pisang ferfentu yang mampu menghasilkan
rass mms alami dan tekstur lambut, sehingea meéndukung
karakter lumer pada isian.

Cokelat glaze digunakan sehagai eampuran dalam isian
korena memiliki karakteristik yang meleleh sant digigit.

Selain solusi dari keempat permasalahan tersebut, King Pisangkoo juga menghadirkan
visual produk yang menarik dan menggugah seler. Toppimg disusun dengan estetika yang
cocok untuk difoto dan dibagikan di media sosial, memenuhi preferensi konsumen milenial
dan Gen Z yang viseal-oriented. Hal inl menjadikannya tidak i'um}'a sekadar camilan, betapi

juga pengalaman visual yang menark dan memperkual potensi viral marketing secara

organik . Pernvataan ini sejalan dengan penelitisn Caesaranl & Suvharso (2024), yang

menunjukkan bahwa konsumen dari kalangan milenial dan Gen Z memiliki kecenderungan

kuat dalam berbagi visual makanan melalui media sosial.




1.3 Noble Purpose

Di balik tujusn bispis untuk meraih keuntungan dan memenangkan pasar dalam industri
camilan, King Pisangkoo juga memiliki nefde purpose, yaitu misi yang lebih besar dar
sekadar penjualan produk. Nohle purpose Inl menjadi dasar dalam setisp strategi dan
keputusan bisnis, serta membedakan King Pisangkoo dan pelaku usaha lainnya.

Dari sisi hulu, usaha ini berkomitmen memanfantkan bahan baku pisang dari pemasok
dan petani lokal, King Pisangkoo berupava mendukung roda perekonomian mikro di sekitar
tempat produksi. Noble purpose lainnya. yaitu untuk membantu memberdayakan petani lokal
melalui pemanfaatan hasil pertanian pisang yang melimpah. Tujuan mulia ini terbentuk dari
realita bahwa Indonesia. khﬂmya daeub@uﬂl‘nhmﬁ’fugmkma, memiliki produksi
pisang yang melimpahmamun belum seluruhnyn dimanfastkan secara optimal. Pisang yang
tidak memenuhi standar ckspor atau penjualan pasar seringkali berakhir sebagai limbah atau
hanya dijual dengan hargs yang sangat rendsh Dari sisi hilir, King Pisangkoo berupaya
mmﬂhmﬁkm' camilon pisang lumer yang knnsistm_'iﬁﬁ. terjangkau, dan mampu
menciplaﬁit_ m kebersamaan yang menyenangkan hagi ﬂﬁq kmgn Dengan
demikian, King Pisangkoo ingin menjadi penghubung vang memberi nilai tambah baik bagi
produsen mmmm.paﬂk{mtnyﬂ sekaligus membangun ekosistem bisnis mbmﬁmm

1.4 Vist, Misl. dan Logo Bisns

King Pisangkoo memiliki visi dan misi yang tidak hanya berfokus pada kualitas produk,
tetapi juga mencerminkan komitmen terhadap dampak sostal dan hingkungan. Dengan
pendekatan ini, King Pisangkoo tidak banya ingin menjadi bisnis yang menguntungkan,
tetapi juga nmnﬂnﬁﬁhlgi masyarakat dan lingkungan sekitarmya. Visi dan misi
vang kuat akan menjadi arah dan fondasi utama dalam setiap langkah pengembangan bisnis
ini, sehingga nilai-nilal yang diusung dapat terus terjaga dan berkembang seiring waktu.

14.1 Visi

“Menjadi pelopor camilan berbahan dasar piisu}:g di Indonesia yang tidak hanya lezat dan
berkualitas, letapi juga memberi nilai tambah melalui pemanfaatan bahan baku vang kurang

termanfaatkon secara optimal dan berkelanjutan.™

142 Mist
. Menyediakan camilan pisang yang lezat dan konsisten kualitasnya.
2. Mengembangkan inovasi produk pisang yang kreatif dan berkelanjotan.
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3, Memanfaatkan pisang yang kurang termanfaatkan untuk mengurangi limbah
pangan.

Meningkatkan kesadaran akan potensi camilan lokal berbahan pisang.
Bermitra dengan petani lokal untuk pasokan bahan baku yang stabil.

6, Memperluas pasar melalui media sosial dan kemasan menarik.

b

143  Logo Bisnls

Sementara itu, penggunaan cagline yang singkst dengan nuansa
kepemilikan dirancang agar mudah diingat, memperkual kedekatan emosional
dengan konsumen, serta memperbesar kemungkinan untuk diingat dan
dibagikan secara organik di media sosial.
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